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Lampiran 2. Logbook Penelitian 

LOGBOOK PENELITIAN 

No 
Tanggal/Bulan/
Tahun Kegiatan 

Nama 
Kegiatan 

Hasil 

1. 14 Maret 2024 Wawancara  

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan F 
selaku Kepala Bidang Konsumsi dan 
Penganekaragaman Pangan Dinas Ketahanan 
Pangan, dapat disimpulkan bahwa Dinas 
Ketahanan Pangan sebagai leading sector dari 
program lorong wisata Kota Makassar yang 
mengkoordinir lorong wisata sehingga fokus 
memperhatikan pembentukan lorong wisata, 
setelah terbentuknya lorong wisata yang baru 
maka Dinas Ketahanan Pangan menyampaikan ke 
semua SKPD Kota Makassar bahwa adanya lorong 
wisata baru yang dapat ditingkatkan. Dinas 
Ketahanan Pangan melakukan pendampingan 
pemanfaatan budidaya tanaman sayuran. Jadi, 
Dinas Ketahanan Pangan memberikan sarana 
budidaya tanaman sayuran dengan memfasilitasi 
mulai dari tanah, pupuk, bibit, polybag, dan lainnya. 
Kemudian, hasil panen tersebut masyarakat dapat 
menjualnya sehingga dapat meningkatkan 
pendapatannya atau mengkonsumsinya.  
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2. 19 Maret 2024 Wawancara 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan A 
selaku Kepala Bidang UKM Dinas Koperasi dan 
UMKM Kota Makassar, dapat disimpulkan bahwa 
semenjak adanya program lorong wisata ini dapat 
menjadi solusi bagi pelaku-pelaku UMKM. Peran 
Dinas Koperasi dalam program lorong wisata ini 
yakni pengembangan UMKM dan pembinaan 
pelaku UMKM yang ada di lorong wisata. Dinas 
Koperasi menginkubasi pelaku-pelaku usaha yang 
ada di lorong wisata melalui inkubator. Incubator 
Centre merupakan wadah dari Dinas Koperasi 
untuk pelaku usaha agar mendapatkan pembinaan 
dan pengembangan usaha. 

3. 20 Maret 2024 Wawancara 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan P 
selaku RT di Lorong Wisata Kuliner Kelurahan 
Ballaparang, dapat disimpulkan bahwa kondisi 
lingkungan lorong ini setelah menjadi lorong wisata 
menjadi bersih secara menyeluruh, masyarakat 
lebih memperhatikan lagi kebersihan di lorong. 
Masyarakat di lorong ini antusias jika ada kegiatan 
gotong royong. Tetapi, di lorong ini masih jarang 
pemerintah yang mengadakan sosialisasi atau 
pelatihan ke masyarakat.  
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4. 20 Maret 2024 Wawancara 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan V 
selaku Dewan Lorong Wisata Kuliner Kelurahan 
Ballaparang, dapat disimpulkan bahwa cukup 
banyak perubahan yang dirasakan di lorong ini 
setelah menjadi lorong wisata. Masyarakat lebih 
sering gotong royong memperhatikan kebersihan 
sekitar lorong. Serta lorong juga menjadi lebih 
menarik dan berwarna karena dihias dengan cat 
warna warni. Untuk pengembangan UMKM di 
lorong ini masih belum maksimal, jangkauan 
pemasarannya itu masih sekitar lorong. SKPD Kota 
Makassar khususnya Dinas Koperasi masih belum 
menjangkau pelaku-pelaku UMKM yang ada di 
lorong ini untuk melakukan pembinaan dan 
pengembangan UMKM. Tetapi, masyarakat disini 
sangat antusias jika ada kegiatan yang diadakan 
seperti gotong royong. 

5. 21 Maret 2024 Wawancara 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan I 
selaku Dewan Lorong Wisata Silves Kelurahan 
Ballaparang, dapat disimpulkan bahwa pelaku 
UMKM di lorong ini lebih diperhatikan oleh Dinas 
Koperasi dalam hal pembuatan kemasan hingga 
NIB. Semua pelaku UMKM di lorong ini mengikuti 
inkubator yang diwadahi oleh Dinas Koperasi dan 
sudah memiliki NIB serta kegiatan sosialisasi dan 
pelatihan sering juga diadakan di lorong ini. 
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Masyaakat disini antusias jika ada kegiatan yang 
diwadahi langsung oleh pemerintah seperti 
sosialisasi, pemberian bibit, pembekalan atau 
pelatihan. Masyarakat semangat dalam mengolah 
budidaya tanaman sayuran yang hasilnya bisa 
dinikmati langsung oleh masyarakat.  

6. 22 Maret 2024 Wawancara 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan R 
selaku RW di Lorong Wisata Silves Kelurahan 
Ballaparang, dapat disimpulkan bahwa lorong 
Silves ini memiliki cukup banyak potensi seperti 
adanya bank sampah, PAUD, KWT, serta banyak 
pelaku usaha. Setelah menjadi lorong wisata 
banyak perubahan yang sangat dirasakan oleh 
masyarakat, seperti aktifnya ibu-ibu yang 
bergabung dalam KWT untuk mengembangkan 
bibit tanaman yang diberikan oleh Dinas 
Ketahanan Pangan yang hasil panennya dapat 
dijual oleh masyarakat. Selanjutnya untuk pelaku 
UMKM juga sangat diperhatikan oleh Dinas 
Koperasi dalam pengembangan produknya mulai 
dari pembekalan tentang mengolah usaha melalui 
sosialisasi hingga dibuatkannya NIB. Selain itu, 
dari sisi kebersihan dan keindahan lingkungan 
diperhatikan karena masyarakat rajin untuk 
bergotong royong membersihkan. Kemudian, 
selaku RW di lorong ini selalu menjaga hubungan 
komunikasi melalui grub whatsapp serta selalu 
mengajak masyarakat secara langsung jika ada 
kegiatan dari pemerintah yang akan dilaksanakan 
di lorong ini sehingga hubungan antar masyarakat 
tetap terjaga. 
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7. 22 Maret 2024 Wawancara 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan F 
selaku pelaku UMKM di Lorong Wisata Silves 
Kelurahan Ballaparang, dapat disimpulkan bahwa 
sebelum adanya program lorong wisata dan 
setelah lorong ini menjadi lorong wisata 
pendapatannya sama saja. Tidak ada dampak 
yang cukup besar karena usaha ini memang 
awalnya sudah dipasarkan melalui e-commerse 
seperti facebook, Instagram, dan shopee. Jadi, 
program lorong wisata ini tidak terlalu berpengaruh 
ke pendapatannya. 

8. 26 Maret 2024 Wawancara 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan E 
selaku Lurah Ballaparang, dapat disimpulkan 
bahwa Lurah Ballaparang selalu mengontrol 
langsung perkembangan tiap-tiap lorong dengan 
cara mendatangi dan melihat langsung keadaan 
lorong. Sosialisasi dari pihak kelurahan juga sering 
dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan 
kepada masyarakat. Program lorong wisata ini juga 
menjadi salah satu solusi untuk pengembangan 
UMKM karena adanya peran dari pihak Dinas 
Koperasi yang memberikan sarana prasana dalam 
pengembangan UMKM di lorong. Bukan hanya dari 
Dinas Koperasi saja, Adapun juga peran dari Dinas 
Ketahanan Pangan yang selalu memberikan 
wadah seperti hidroponik, bibit, dan pupuk. 
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9. 2 April 2024 Wawancara 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan T 
selaku Lurah Kassi-Kassi, dapat disimpulkan 
bahwa sebelum Kelurahan Kassi-Kassi menjadi 
lorong wisata, kondisi lingkungan lorong itu kurah 
rapih dan kumuh. Keamanannya juga bisa 
dikatakan masih kurang. Kemudian, setelah 
menjadi lorong wisata, dari segi lingkungan sudah 
tertata lebih rapih, bersih, dan lebih menarik 
perhatian karena hiasan di tembok. Sekarang juga 
banyaknya tanaman hias dan sayur-sayuran yang 
langsung diolah dan dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat. Kemudian, untuk pelaku UMKM itu 
diberdayakan melalui program inkubator oleh 
Dinas Koperasi sehingga memiliki brand, 
kemasan,dan lingkup pemasarannya lebih luas. 
Untuk menjaga semangat masyarakat agar lorong 
wisata tetap aktif, Lurah Kassi-Kassi mengunjungi 
lorong-lorong wisata tiap minggunya. Selain itu, 
selalu menjaga komunikasi sesame para RT/RW 
melalui grup whatsapp. 

10. 5 April 2024 Wawancara 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan M 
selaku RT di lorong wisata Sipadaidi Kelurahan 
Kassi-Kassi, dapat disimpulkan bahwa kondisi 
lorong wisata Sipadaidi menjadi lebih bersih dan 
enak dipandang semenjak menjadi lorong wisata. 
Bersih karena masyarakat disini selalu gotong 
royong tiap minggu untuk membersihkan 
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lingkungan di sekitar lorong. Enak dipandang 
karena temboknya dihiasi dengan cat warna warni. 
Untuk pelaku-pelaku UMKM yang ada di lorong 
belum dijangkau oleh Dinas Koperasi dalam 
mengembangkan usahanya. Kemudian, Dinas 
Ketahanan Pangan selalu memfasilitasi kebutuhan 
budidaya tanaman seperti bibit, pupuk, hidroponik, 
dan polybag. Selain itu, adanya tim penyuluh yang 
selalu meninjau dan mengevaluasi keadaan 
tanaman yang diberikan apakah masyarakat sudah 
benar dalam mengolahnya atau tidak. Adanya juga 
peran dari SKPD lain sudah memberikan sarana 
prasarana sesuai dengan tupoksinya masing-
masing, seperti Dinas Kominfo dalam 
menyediakan cctv. Partisipasi masyarakat disini 
semuanya antusias jika ada kegiatan. Seperti 
gotong royong, menanam, meremajakan tanaman, 
memetik hasil panen, dan lainnya.  

11. 5 April 2024 Wawancara 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan R 
selaku Dewan Lorong Wisata Sipadaidi Kelurahan 
Kassi-Kassi, dapat disimpulkan bahwa lorong ini 
menjadi lebih hidup karena lingkungannya menjadi 
lebih bersih, berwarna dengan adanya hiasan-
hiasan di dinding lorong, dan lorong juga menjadi 
lebih hijau karena dipenuhi dengan tanaman hias 
yang dikelola langsung sama masyarakat. Dewan 
Lorong dan RT juga pernah membuat kegiatan 
pameran UMKM agar pelaku UMKM yang ada di 
lorong ini menjadi lebih luas pemasarannya. 
Namun, Dinas Koperasi belum menjangkau 
pelaku-pelaku UMKM yang ada di lorong ini untuk 
memberikan bantuan pengembangan UMKM. 
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12. 9 Mei 2024 Wawancara 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan S 
selaku Direktur Yayasan Peduli Negeri, dapat 
disimpulkan bahwa yang melatarbelakangi 
Yayasan Peduli Negeri bekerja sama dengan 
masyarakat dan pemerintah karena atas dasar 
kurangnya kepedulian pemerintah dan masyarakat 
terhadap pengolahan sampah. Adanya bank 
sampah di lorong wisata menjadi cara Yayasan 
Peduli Negeri mengedukasi masyarakat tentang 
pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya 
sehingga masyarakat lebih peka terhadap 
kebersihan lingkungan di lorong wisata. 
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Lampiran 3. Surat Izin Meneliti 

Surat Izin Meneliti dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Hasanuddin 
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Surat Izin Meneliti dari PTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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Surat Izin Meneliti dari PTSP Kota Makassar 
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Surat Izin Meneliti dari Kecamatan Rappocini 
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Surat Keterangan Selesai Meneliti dari Dinas Ketahanan Pangan Kota 

Makassar 
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Surat Keterangan Selesai Meneliti dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Makassar 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

Lorong Wisata Kuliner Kelurahan Ballaparang 
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Lorong Wisata Silves Kelurahan Ballaparang 
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Lorong Wisata Sipadaidi Kelurahan Kassi-Kassi 

  

  

   
 


